



 Judul skripsi ini adalah UPAYA INOVASI PELAKSANAAN LITURGI 
PERAYAAN EKARISTI DI PAROKI ST.FRANSISKUS XAVERIUS KIDUL 
LOJI YOGYAKARTA DEMI KETERLIBATAN KAUM MUDA. Judul ini 
dipilih berdasarkan pada fakta bahwa kaum muda yang tinggal di Paroki St. 
Fransiskus Xaverius Kidul Loji Yogyakarta ternyata kurang berminat untuk 
mengikuti kegiatan Perayaan Ekaristi di parokinya sendiri. Hal ini disebabkan 
karena kaum muda menganggap bahwa bentuk atau model Perayaan Ekaristi yang 
biasa diselenggarakan di Paroki St. Fransiskus Xaverius Kidul Loji dirasa kurang 
hidup dan kurang menarik bagi mereka. Disamping itu kaum muda juga merasa 
bahwa bentuk atau model Perayan Ekaristi yang biasa diselenggarakan terlalu 
monoton dan membosankan. Akibatnya banyak kaum muda yang tinggal di 
Paroki St. Fransiskus Xaverius Kidul Loji yang mencari gereja di paroki lain 
untuk menemukan penyegaran serta suasana baru yang lebih hidup dan menarik 
bagi mereka. 
 Berdasarkan keprihatinan di atas, maka melalui kegiatan penelitian yang 
dilakukan di Paroki St. Fransiskus Xaverius Kidul Loji Yogyakarta, penulis ingin 
memberikan masukan kepada tim liturgi paroki berkaitan dengan upaya 
memperbaiki bentuk atau model Perayaan Ekaristi yang sekiranya diminati oleh 
kaum muda. Maka untuk mendukung semuanya itu, akan dipaparkan mengenai 
pengertian Liturgi, pengertian Ekaristi, pengertian kaum muda, bentuk atau model 
Perayaan Ekaristi yang diminati oleh kaum muda, penghayatan kaum muda 
tentang Ekaristi, dan usulan bentuk atau model Perayaan Ekaristi yang sekiranya 
diminati oleh kaum muda. 
 Setelah melihat bentuk atau model Perayaan Ekaristi yang diminati oleh 
kaum muda, tim liturgi paroki diharapkan semakin terbantu untuk mengupayakan 
bentuk atau model Perayaan Ekaristi yang lebih hidup dan menarik bagi mereka. 
Maka dengan adanya upaya perbaikan terhadap pelaksanaan Perayaan Ekaristi 
tersebut, kaum muda diharapkan semakin tertarik dan berminat untuk mengikuti 
kegiatan Perayaan Ekaristi di parokinya sendiri, sehingga melalui kegiatan 
tersebut kaum muda dapat memetik makna Ekaristi demi perkembangan hidup 
beriman mereka. 
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